$ KEMENTERIAN PERTAMNIAN
S/ DIREKTORAT JENDERAL PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN
NOMOR o8 / Fpsc / S5k, 120/ B /01 fo032

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS REHABILITAS] JARINGAN [IRIGASI
TAHUN ANGGARAN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN,

Menimbang: a. bahwa dalam rangka untuk meningkatkan produksi padi di
dacrah irigasi teknis dan irigasi desa, perlu menyelaraskan
pelaksanaan rehabilitasi jaringan irigasi tersier di tiap
daerah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurufl &, perlu meneapkan Keputusan Dhircktur
Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian tentang Petunjuk

Teknis Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tahun Anggaran 2022;

—
H

Mengingat: Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Momor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tabun 2019 tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 6405};

3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem
Budi Daya Pertanian Berkelanjutan [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 201, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 64132);



Menetapkan

KESATU

- Undang-Undang Nomor € Tabhun 202] tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara Tohun Anggaran 2022
{Lambaran Megara BE2pubhk Indonesia Tabun 20121 Nomor
245, Tambaban Lembaran Negara Republik Indonesia
Wamor 67331,

. Peraturan Presiden MNomor 45 Tahun 2015 tentang

Kementesrian Pertanian {Lembaran HNegara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 85);

. Peraturan Presiden MNomor 16 Tahun 2018  tentang

Pengadaan Barang/Jasa Pemecntah (Lembaran Hegara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 23] sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomer 12 Tahun
2021 tentang Perubahen atas Peraturan Presiden Nomor 16
Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nemor
63);

. Peraturann  Menteri  Fertanian Nomor 79/Pesrmentan/

OT. 140/12/2012  tentang  Pedoman  Pembinaan  dan
Pemberdayean Perkumpulan Patani Pemakai Air,

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Fertanian [Berita
Nepara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1647);
Peraturan Mentsri Pertanian Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Pedoman Umum Bantuan Pemerintah Lingkup Keménisrian
Pertanian Tahun Anggaran 2022,

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PRASARANA DAN
SARANA PERTANIAN TENTANG PETUNJUK TEENIE
REHABILITAS] JARINGAW IRIGASI TAHUN ANGGARAN
20022,

Menetapkan Petunjuk Teknis Rehabilitasi Jaringan [rigast
Tahun Anggatan 2022 sebagaimana tercanturn dalam
Lampiran vang meripakan bagian tidak terpisshkan dan
Keputusan inu,



KEDUA : Biaya yang diperlukan sebagai akibal ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pads Anggaran Direktorat

Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian,
KETIGA . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 1% Jonuaer 2023
DIREKTUR JENDERAL,
Lf‘a\'—rﬁ‘—-{/

ALT JAMIL
NIP 196508301998031001



1.1

LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDEERAL
PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN
NOMOR o8/ Epts / Sp 120 /e / 017 2023
TENTANG

PETUNJUK TEEKNIS REHABILITASI
JARINGAN IRIGASI TAHUN ANGGARAN 2022

EAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertanian merupakan scktor penting dalam pembangunan
perekonomian, mengingat fungsi dan perannya dalam
penyediaan pangan bagi penduduk, pakan dan energi, serta
tempat bergantungnya mata pencaharian pendudulk di
pedesaan. Sektor pertanian mempunyai sumbangan yang
berarti dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDH),
peninglkatan devisa dan peningkatan kesejahteraan petani,
sehingga pembangunan pertanian dapat dikatakan sebagai
motor penggerak dan penyvanggaperekonomian nasional.
Dalam rtangka peningkatan produksi padi, salah sata
program yang dilaksanakan yaitu Rehabilitasi Jaringan Irigasi
Tersier yvang merupakan faktor penting dalam proses usaha
tani yang memiliki dampak langsung terhadap peningkatan
luas areal tanam.

Pengelolaan air irigasi dari hula {upstream) sampai dengan
hilir (downstream) memerlukan sarana dan prasarana irigasi
vang memadai. Sarana dan prasarana tersebut dapat
berupa: bendungan, bendung, saluran primer, saluran
sckunder, boks bagi, dan saluran tersier serta saluran tingkat
usaha tani.

Tidal berfungsinya atau rusaknya bangunan irigasi akan
mempengaruhi kinerja sistem  irigasi vang ada, sehingga
mengakibatkan elisiensi dan efektifitas irigasi menurun.
Berdasarkan Undang-Undang Sumber Daya Air Nomor 17
Tahun 2019 bahwa pengembangan dan pengelolaan sistem
irigasi sebagai satu kesatuan sistemn pada daerah irigasi
menjadi kewenangan pemerintah yang membidangi sumber
daya air. Untuk meningkatkan kinerja Pengelolaan Sumber
Daya Air, pemerintah menyelenggarakan pemberdayaan
kelembagaan Sumber Daya Air dengan melibatkan peran
masyarakat (termasuk kelembagaan pengelola air).
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Kementerian Pertanian melalul Direlttorat Jenderal Prasarana
dan Sarsna Pertanian membantu petani pemakai air dan
masyarakat petani yang helum dapat menjalankan tanggung
jawabnya dalam hal pengelelaan igasi melalul Kegiatan
Rehabilitasi Jaringan Irigast Tersier, -

Kegiatan Rchabilitazi Jaringan Irigasi Tahun Anggaran 2022
dialokcasikan melalul dana Tugas Pembanbuan dengan pola
bantuan pemerintah bearupa Rehabilitasi/Pembangunen
Gedung/Bangunan, dalam bentuk wuwang. EKelompek Akun
Belanja Beban Jalan, [rigasi dan Jaringan untuk diserahkan
kepada masyarakal/pemeriniah daerah dalem bentuk uang.

Tujuan dan Bagaran
1. Twjnan:
a. Maningkatkan kondisi infrastrukiur jarinmgan sshingga
mampu meningkatlcan fungsi layanan irigasi.
b. Meningkatkan luas areal tanam dan fatau indeks
pertanaman.
<. Meningkatlian partisipasi Pokian/Gapokian/P3A/ GP32A
dalam pengelolaan jaringan irigasi.

Z. Bazaran.
a. Terehabilitasi dan/atan meningkatnya fungsi jaringan
rigasi{tersier].
b. Meéninglkatnya luas arsal tanam dan/fataw  indeks
pertanaman padajaringan yang dilaltvlkean rehabilitasi.
¢ Meningkatnya partisipasi Poktan/Gapolstan /P2A/GP3A
dalam pengelolaan jaringan irigasl.

Pengertian

Dalam Petunjuk ini vang dimaksud dengan:

1. Bangunan boks bag adalah bangunan yang terletak di
salyran tersier atayu kuarter yang berfungsi untuk
membagi aliran air ke cabang-cabang saluran (boks
teraier, boks kuarter).

2, Bangunan pelengkap adalabh bangunan yang
melengkapi jaringan utama sepert: talang, bangunan
silang, terjunan dll.

3. Bangunan terjun adalah bangunan ysang herfungsi
untulk mengurang kemiringan saluran.

4, utama adalah scmua bangunan yang direncanakan di
sungal atau aliran air untuk membelokkan air ke
dalam jaringan irigasi, biasanya dilengkapi dengan
kantong lumpur agar biza mengurangi kandungan
sedimen  yang berlebihan serta  memungkinkan
untulk mengulmir dan mengahar air yang masuk,



10.

11.

12.

13,

14,

15.

16.

Eantuan pemerintah adalah bantuan yang tidalk
mementihi kriteria bantnan sosial yvang diberikan oleh
pemerintah leepada perscorangan, kelompok
masyaralcat atau lembaga pearnerintah f non
pemerintah.

Bendung adaleh bangunan antuk menaikkan tingg
permukaan air, mengarghican air sungal dengan
cara membendung sungal tanpa reservodr.

Dacrah irigasi adalah kesatuwan wilayah yang
mendapat alr darl satl jarngan rigasi Yang bisa
dizingkat dengan DI.

Daerah irigasi desa adalah suatu dasrah irigasi,
yang jatingan iripasimya dibanpgun dan dikelola oleh
masyaralkcat desa atan pemeriniah desa.
Corong-gorong adalah bangunan yang dipakai untuk
membawa aliran air (saluran irigasi atay pembusng)
melewati hawah jalan air lainnya (biasanya saluran),
bawah jalan, atau jalan kKercta api.

Indels pertanaman adalab hasil dan perbandingan
antara jumlah luas pertanaman dalam pola tanam
sclama sstahun dengan luaa lahen yang tersedia
untuk ditarsarmi.

Intengitas pertanaman adalah frekuensl penanaman
pada sebidang lahan pertanian untuk memproduksi
bahan pangan dalam kurun waktu 1 tahun.

Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan. dan
pembuangan air ingasi untuk menunjang pertanian
vang jenisrya meliputi irigasi pernmalcean, irigasi air
hawal tanah, irigasi pompsa, dan irigast tambale,
Jaringan irigasi adalah saluran dan bangunan
pelengkapnya yang merupakan satu kesattan yang
diperlukan untulk pengaturan air  irigasi  yang
mencalcup  penyediaan, pembeagian, pemberian,
penggunaan dan pembuangsn an Irigasi,

Joaringan irigasi primer adalah hagian dari jaringan
irigazi yang terdiri darl bangunan utama, saluran
indule/primer, sahuran pembuang, bangunan bagi.
bangunan bagi sadap, bangunan sadap dan bangunan
pelengkapnyva.

Jaringan iripasi selander adalah bagian dari jarngan
irigaai yang terdiri dan saluran szeslunder, saluran
pembuang, bangunan bagi, bangunan bagi sadap,
bangunan sadap dan bangunan pelengkapnya.
Jearingan irigasi tersier adalah jaringan ivigasi yang
berfungsi sebagal prasarana pelayanan aic  iclgas
dalam petak tersier yang terdiri dari saluran tersier,
saluran luarter dan saliiran pembuang, boks tersier,
bok=s kuarter serta bangunan pelengkapnya.
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Dperasi dan pemelhharaan jaringan irigasi adalah
kegintan pengaturan air dan jaringan irigasi yang
meliputi penycdiaan, pembagian, pemberian,
pengounaan dan pembuangannyva, termasuk usaha
mempertahankan kondisi jaringan wigasi agar tetap
dapat berfungsi dengan bailt.

Partisipatif adalah peran serta petani dan pemerintah
atas prinsip keectaraan dalam setiap tahspan
kegiatan sejak PATENCANAAN, PENZAWASAT,
pelakksanaan, pemantavan dan 2valuasi | serta
pemanfaatan hasil termasuk pembiayaan.

Pejabat Pambuat Kemitrmmen yang selanjutnya
disingl-at PPK adalah pejabat yang diberi kewenangan
oleh PA/Kuasa PA untuk mengambil keputuaan
danfatan tHndakan yang dapat mengakibatkan
pengsluaran atas beaban APBN.

Fengambilan bebars adalah penyadapan langsung dari
Bangai secara gravitasi, tanpa konstruksi peninggi
muka air.

Pengelolaan jaringan irigasi adalah kegiatan yang
meliputi  operasi, pemeliharaan, dan rehabilitasi
jaringan irigasi di dacrah irigasi.

Peningkatan jaringan  irigasi  adalah  Kegatan
meningkatlcan fungsi dan kondizi jaringan Irigasi yvang
sudah ada atau kegiatan menarmbah luas areal
pelayanan pada jaringan irigasi vang studah ada
dengan mempertimbangkan  perubahan  kondisi
lhingkungan daerah irigasi.

Parlumpulen Petani Pemakai Air (F3A) adalah
kelembagaan pangelolaan irigasi yang menjadi wadah
petani pemakai air dalam suata dasrah pelayanan
irigasi yang dibentuk oleh petani pemaked air sendin
secara demokratia, termasuk lembaga lokal pengelcla
irigast,

Pinty air adalah bangunan fizik yvang dapat mengatur
leeluar masule air sesuai dengan kebutuhan tanaman
yang diusahaltan.

Rehzbilitasi jaringan irigasi adalah kegiatan perbailcan
jaringan irigasi guna mengembalikan! meninghkatkan
fungsi dan pelayanan irigasisepert semula.
Rehabilitasi Jaringan Irigssi Desa adalah legiatan
perbaikan/ penyempurmasn jaringen irigasi desa guna
mengembalikan /meningkatitan fungsi dan pelayanan
irgasi sepsrtl semula atau menambah luas areal
polayanan.
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Rencana Usulan Kegistan vang selanjuthya disebut
RUK adalah rencana usulan kegiatan yang disusun
cleh UPKK FPoktan/Gapoktan /P3A/GP3A, disstujui
cleh tim teknis.

Saluran irigasi adalah saluran pembawa air untuk

menambah air kesaluran lain /dacrah laan.

Saluran irigasi ferrccemerit adalah tipe zaluran irigasi

vang dibuat dengan dinding tipis beton bertulang yang

dibuat dari mortar semen hidrelis dibezi tulangen
dengan kawat anyam/kawat jela [wiremeshl vang
menerus dan lapisan yang rapst serta ultaran kawat
relatif kecil. Bahan ferrocement terdiri dari campuran
semer, pasir yvang diberi tulangan besi beton dengan
diameter & mm atau @ 8 mm dan kawat ayam.

Ferbandingan semen dan pasir yang amum

digunakan adalah 1: 3.

Saluran kuartsr adalah saluran dan bangunan yang

membawes  air dari jaringan bagli ke petak-petak

sawall.

Saluran pembuang merapskan saluran dan bangunan

vang membuang kelebihan air dari petak-petak sawah

ke jaringan pembuang 3tama.

Saluran primer adalah saluran yang mengalirkan

gir Irigasi dari bangunan utarna ke saluran sekander.

Bataz akhir saluran primer adalah bangunan bagi

terakhir.

Saharan tidak berfungsi atau tidak baik [rusak) jika:

" Sawah yang terairi kurang dari 50% (lima puluh
pcrsen);

+ Saluran delam kondisi rusak berat jika terjadi
penyempitan sehingpa kapasitas debit saluran
kurang darn 70% [tujuh puluh persen) debit
maksirmum,;

+ Tanggul saluran berpotensi runtub;

+ Tangpul saluran banyak bocoran yang berarti.

. Saluran selunder adalah saluran yang mengalirkan

air irigagi dar saluran primer ke petak tersier yang
dilavani sleh saluran sekunder tersebut. Batas uyjung
saluran selunder adalah wjung bangunan sadap
teradchir.

Ssaluran tersier adsalah saluran dan bansgunan yadig
membawa dan membagi anr dari bangunan sadap
tersier ke petak-petak kuarter.

Satuan kerja yang selanjubtnya disebut Satker adalah
organizgazi atan lembaga pada Pemerinizsh yang
bertangsung  jawab  kepada  Menteri  yang
menyelenggaralcan  kegiaten dari dana APBN
Kementerian Palkerjaan Umum.
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41.

Sumber amr adalah temnmpat/wadab aie baik vang
terdapat pada, di atas, maupun di bawah perrmuikaan
tanah (dalam penjelasan termeasuk dalam pengertian;
sungai, dansu, mata air, aguifer, sing, wadulk, rawa
dan muara serta dijelaglean sifat wadah air yang
kering permancn}.

Surat Parjanjian Kerja SBama yang selanjutnysa disebut
SFK adalah surat perjanjian kerja sama antara PPRE
dengan  UPKEK Poktan/Gapoktan/P3ASGP3A  pada
pelakzanaan kegiatan BEehabilitaz] Jaringan Irigaszi.
Survei Investigasi Dezain {81y adalah
penentuan fpenetapan lokasi dan jenis, spesifikas
infrestruktur (gambar), perhitungan RAE vyang akan
dilalcsanalcan pembangunannya.

Talang adalah saluran buatean yang dibuar dari
pasangan beton bertulang, kayvu atau baja maupun
beaton ferrocement, di dalammnya air mengalir dengan
permubkaan bebas, dibuat melintes lembah dengan
panjang tertenba (umumnya dibawah 100 1), salaran
pembuang, sungai, jalan atau rel kereta api, dan
sembagainya. Saluran talang minimum ditopang cleh
2 [(dua) pilar ataa lebih dard konstmaksi pasangan
batu uniuk tingg karang 3 meter (beton bertulang
pertimbangan biaya) dan lconstruksi pilar dengano
beton bertulang untulk g lebih 3 meter.

Tim tekniz adalah Hm yang bertugas membanin
Foktan/Capolktan/F3A /GPF3A dalam  pelaksanaan
kegiatan Rehabilitasi Jaringan lrigasi.

Rosng Lingkup

Ruang Lingicup Petunjuk Teknis Rehabilitasi Jaringan Irigasi

meliputi

a. Pendahuluan terdiri dari latar belakang, tajuan dan
sasaran, pengertian dan riang ingkhap,
b. Langlrah-langlah pelalksanaan kegiatan (S20P) terdiri dari
persyaratan umum, perayaratan kKhusas, tatacara
pelalcsanaan kegiatan terinci, indilkcator kineria;

¢, Paputup.



BAE II
LANGKAH-LANGEKAH PELAKSANAAN KEGIATAN (SOP)

2.1 Persyaratan Umum
1. Pengorganisasian dan Tanggung jawab Kegiatan
a.Tingkat Pusat
Pada tingkat pusat dibentuk Tim Pembina Pusat kegiatan
vang ditctapkan oleh Direktur Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian,dengan dilengkapi uraian tugas.
Penanggung Jawab :Direktur Jenderal Prasarana dan
Sarana Pertanian

Ketua : Direktur Irigasi Pertanian
Sekretaris : Disesuaikan
Anggota : Disesuaikan

FEMENTERIAN
FERTAMIAM

DIREETORAT JENDOERAL PRASARANA
LA SARARMA PERTAMLA R

DIREKTORAT IRIGASI PERTAMNLARN

DMAS FRAOPIMNSI
URLISAN PFERTARMIAM

DINAS KABUPATEN
LIELISANM PERTA MIAR

F3AfPORET AN
EAF IR T AN

Keterangan:
Tugas/perinta —_«
Koordinasi —_— =

Gambar 1. Struktur Organisasi
Kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi

Tugas dan tanggung jawab tim pembina di tingkat pusat,

meliputi

a. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkairt,
untuk meramuskan kebijjakan umum peclaksanaan
Rehabilitasi Jaringan Irigasi;



b. Menyusun Patunjuk Teknis Rehabilitasi Jaringan Irigasi:

c. Melaksanakan pembinaan dan pengendalian mulai dari
tahap persiapan, pelaksanaan, bimbingan, monitoring
dan evaluasi kegiatan Rehabilitasi Jaringan Trigasi.

b.Tingkat Provinail
Untuk tingkat provinsi dibentuk Tim Pembina Provinsi
vang ditetapkan oleh Kepala Dinaz Provinei wurusan
Pertanian dengarn uraian magas.
Penangsung Jawah :Kepala  Dinas Provinsi  wrusan

FPertanian

Ketua Kepala PBidang PSP atau  yang
membidangi

Sekretaria : Discauaikan,

AnNEEoLa :[Msesnaikan,

Tugas dan tanggung jawab tim di tingkat provinsi, yaitw

1. Mclaksanakan koordinasi dengan instansi terkait;

2. Menyluisun petunjuk pelaksanaan sebagai penjabaran dari
FPerunjul: Teknis, yang disesuaikan dengan Lkondisi
serempat;

3. Melaksanakan pembinaan dan pengendalian mulai dari
persiapan, pelaksansan monitering dan evaluasi kegiatan
Eehabilitagi Jaringan Irigasi.

c.Tingkat Kabupaten /Kota
Pacda tingkat kabupaten /lcota membentuk Tim
Pelaksana fTim Teknis yang ditetapkan sleh Kepala Dinas
Kabupaten/Kota wrusan Pertanian, dilengkapi dengan
vralan tugas.
Pauanggung Jawab  : Kepala Dinag Kabupakten / Kata
unazan Pertanian

Ketua :Kepala Bidang PSP  atau  yang
membidangi

Sekretaris : Disesuaikan

Anggota : Disesuaikan.

Tugas dan tanggung jawab tim pelaksana di tingleat

Kabupaten fkota, yaita:

1. Melaksanakan loordinasi dengan instansi terkait:

2. Mcnyusun  petanjuk  teknia sebagal penjabaran  dar
petunjuk pelaksanaan vang disesuaiksn dengan kondisi
setempat;

3. Menetapkan tim teknis/koordinator lapangan (korlap|
kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi:

4, Menetapkan calon penerima baniwan pemerintah [Calon
Petani dan Calon Lokasi),

o.Melaksanakan bimbingan Lkepada petugas lapangan,
Poktan/Gapoktan /P34 penerima bantuan pemerintah;



&. Pengawasan pelaksanaan kegiatan fisik dan

pertanggungjawaban  penggunaan dana bantonan  aleh
Poktan /Gapoktan/P3A; dan

7.Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan Rehabilitasi

Jaringan Irigasi di kabupaten /kota untule disampaikan ke
provins dengan tembusan ke pusat.

2.2 Persyaratan Khusus
Kegiatann Rehabilitasi Jaringen Irigasi diarahkan pada
perhaikan/ peningkatan fungsi pada jaringan irigasi di lingkup
tersier dengan ketentuan berikut:
1l. Standar Teknis
a. Jaringan Irigasi tcknis/deza dalam kondisi baik dan

==

tersedia sumber air,
Dimensi saluran {lebar, tebal dan tinggi) disssuailcan
denpan spesifik teknis di lapangan.

. Lnasz lahan terdampak minimal 53 hektar:

s Apabila lnasan Poltan/P3A terdampak kurang dari 50
Ha, dapat menggunakan potensi luazan
Gapoktan /GP2A yang dibuktikan dengen ploting laas
terdampalt mengmanalcan  aplikasi ArcGis dan/ataa
Gioogle Earth yang disimpan dalam format shp, kmez,
kiml, 411 {contoh terdampir];

« Untuk Poktan/F3A/Gapoktan/GP3A vang memillld
potansl luas terdampals lebih dan 50 Ha, alokasi
kegiatan diperbelehlcan lebih dari 1 unit sesuai dengan
leetentan,

Mampu untuk meningkatkan 1P pada lahan sawah

dengan IP £ 2 dan minitnhal dapat mempertahankan IP

pada lahan sawah dengan IP = 2.

. Dalam pelaksanaan pekerjaan konstraksi untuk 1 unit

kegiatan dapat bherupa rehabilitasi fpeninglcatan saliran
ivigasl, normalisasi salutan ingasi rawa, rehabilitasi/
reningkatan fungsi bangunan bagi air ingasi,
rehabilitasi/ peningkatan fungsi bangunan pelenghkap
Irigasi scsuai kebutuhandi lokasi penerima manfaat,

2. Hriteria Lokasi
NDilaksanakan padsa jaringan irigasi tersier di Daerah Ingasi
sesusl dengan kewenangan pengelclaan dan jaringsn ingasi
pada tingkat desa vang memerhulkkan rehakbilitasi)/
peningkatan, dengan ketentaan:

|

&

Lokaz dintamakan pada saluren irigas dimana salliran
tersiernya mengalami kerusakan dan/atau memerlulan
peningkatain;

Saluran irigasi BIIINEY dan selander dalam
kondisi  baik dantersedia sumber air;



3

=3

Pada jaringan irygas desa hatuas tersedia sumber mt yang
dapatdilcelola untuk pemenuhan kebutuhan air irigasi;
Lokasi dilengkapi dengan titik koordinat (LU/LS- BT/BE);
Dipricritaskan pada leokasi yang sudah dilakukan
kegiatan SID PJI pada tabun sehelumnya.

3. Kriteria Penerims Bantuan

1.

Tergabung dalam wadah Polctan/Gapoktan yang terdaftar
pada database SIMLUHTAN Kementerian Pertanian dan
sah terdaftar di  EHKabupaten/Kota setempat atau
F3A/GP3A yang measuk dalam SK Bupati/SK Dinas
Pengairan setempat.

Poktan/ Gapoktan /P3A/ GP3A memilila semangat
partigipatif dan bersedia melallukan pemeliharaan
infrastrukour yang telah dikerjakan.

Poktan/ Gapoktan f P3A/GP3A calon penenms manfaat
bersedia untuk menpgilkuti persyaratan vang ditetapkan
dalam Perunjuk Pelaksanasan Pengelolaan Dana Bednituan
Pemetintah yang diterbitkan oleh Direktorat Jeanderal
Frasarana dan SaranaPertanian,

Ddalam  pelaksanaan  kegiatan  disarankan untuk
melibatkan wanits tani dalam rangka pengaruh utamalcan
gender.

Calon penerima mandaat diperbolehkan menerima alokasi
kegiatan RJI dalam periode wakby antar tahun beruratan,
jika pada lokasi calon penerima manfaat dimaksud
memiliki potensi luas lehan terdampak yang belum
teraclesaikan di periode sebalumnya.

4. Konstmksl Kegintan Rehabilltas] Jaringan [rigasi

1.

2.

Merahabilitasi dan normalisasi saluran irigasi rawa;
dan fatan
Merehabilitasi/ peningketan fungsi bangunan bag air
irigasi  [pinta air, free intake, box bagi dan/atau
banpunan zadap]; dan fatau
Merehahbilitasi/ peningkatan fungsi banpunan pelengkap
irlgasi (talang, terjunan, danfatau  porong-gorong),
dan/ atag
Peninglatan fungsi jaringean irigasi exsisting pada
saluran irfdeasi (pasangan batu, mng/cor Dbeton,
farrocement dan/atau aejenisnya) vang berfungsi sebagai
sarana distribusi air irigasi. Ketentuan konstruksi pada
galuran irigasi:
= Pasangan batu
Tebal minimal pada saluran irigasi pasangan batu
2.



» Lining/cor beton
Tebal minimsl pads saluran irigasi pasangan beton
.

* Ferrocement
Tebal minimal pada saluran irigasi ferrocement 7om.

Dari pasangan tersebut dintamaksn menggunalkan saluren
terbuat dari ferrocement, dengan pertimbangan:

i)
b

t]

)

biaya konstruksi lebih mmarah;

kekuatan ferrocemerit lebih tinggl, karena bentuk
penulangan yang teracbar merata pada selurah bagian
strulctar;

ferrocement mempunyai konstruksi lebih ringan sehingga
dapatdigunakan di tanah yvang mempunysai daya dukung
rendah

strulkctur  ferrocemerit mudah  dikerjaken dan
cepat pelaksanaannya.

Pada saat selesal pekerjaan disarankan dibuat prasasti
kegiatan yang sakurang-lurangnya memuat nama kegiatan,
kelompok tani, desa, kecamalan, sumber dana. Pembuatan
prasasti menggpunakan dana swadaya Poktan/Gapoktan/
P3ASGP3A.



3.1

BAB II1
PELAHBSANAAN EBEGIATAN

Pandanuan (Figik dan Operasional)
2. Bumber Dana

1. APEN

Digunakan untuk pekerjaan perencanaan dJdan/atag
fisik/ kontruksl kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi (31D,
ingentif pekerja dan belanja bahan materialf.

. APBD Provinsi, Kabupaten/Kota

Selain dapat digunakan untuk menduloung pelrerjaan
fsik, sharing dana APBD juga dapat digunakan untuk
pelaksanaan SID, zarana pembinaan, monitoring
don evaluasi serta sarana yang bersifat mendukang

terlaksananya kegiatan.

. Dana swadaya masyaralat

Umurmnnya digunakan untuk pekerjapan persiapan scrta
pemeliharaan kegiatan.

b. Rincian Pembiayaan

Anggaran untuk 1 unit Kegiatan Rchabilitasl Jaringan
Irigasi adalah Rp75.000.000,00 dengan haas terdampak
minimal {outcome) minimal SO hektar.

Pembiay=zan meliput :

+ Perencanszan : Kegiatan perencanasn dapat dialokasikan unbik
Survey [nvestigasi Desnin [B1D) Rehabilitesi Jaringan Irigasi
{optional] maksimal 3% dari tetal anggaran kegiatan Rehabilitas:
Jaringan Irigasi;

» Fisik : Kegiatan berupa pekerjaan konstruksi untuk pembelian
bahan material minimal 70% dan insentl tenaga kerja maksimal
30% darn total dana kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi setelah
dikurangi unituk pelaksansan SID [Buwrvei Investigasi Desain).

Rincian pembiayaan harus disusun dalam dafiar Bencena Usulan

Kegiatan |RUK) yang didalamnya mencakup:

v Pekerjaan S1D (honotr perencana dan desaln);

+ Pekerjaan persiapan [pembeaersihan sahiran,
penguluaran/ patol, galian tanah);

« Kebutuhan babhan material;

v Trnsenhtif tenaga kerja;

v Sewa alet (jike dibutubkan dan dissrankan swadaya
masyaraksat);

# Sumber biaya (APBN, APBD dan partsipasi masyarakal)
Selanjuitnya disusun dan harus dizetujui olch tim
teknis/koordinator lapangan den diketahui oleh Kepala
Dinas Kabupaten /Kota uriasan Pertanian.

Hal-hal yvang harus diperhatikan daleuan penyusunan RUE,

meliputi:
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+ Besarnya pembelian kebutubhan bahan material minimal
70% den insentf tenaga karja maksimal 30% deri dana
Nisik kegiatan Rehabilitasi Jaringan Idgasi.

* Pemanfaatan anggaran den kontruksi yang digunalan
gecara csrmat namun  tetap momperhatilkkan  falotor
keamanan (sesuai spesifikasl teknis), dan menvesuaikan
keterzsediaanbahan material di wilayah masing-masing,

+ Pembersihan lokasi, pembelian  alat bantu kerja,
pembuatan prasasti, perapiban kembali Serta
dolumentasi dan pelaporan dibiayai secara swadaya
oleh Poktan /P3A/Gapoktan /GP3A.

Tahapasn Kegiatan

Tahapan pelaksanaan kegiatan Rchabilitasi Jaringen Irigasi
melibatkan  partisipasi  darl  Poktan/Gapoktan /P3A f(GP3A
sebagai  penerima bantnan pemerintah,  mulai dar
perencanaan, persiapan, pelaksanaan kontuksi, pelaporan dan
pemeliharaan jaringan irigasi yang dibimbing/dibina oleh
petupas dinas pertanian dan instansi terkait.

Partisipasi tersebut dapat diwgjudkan dalam bentuk
pemildran, tenaga kerja, bahan bangunan, dana dan
pemeliharaan.

Tahapan kegiatan Rehabilitasi Jaringan Ivigasi dapat dilibhat
pada Gambar2.



FPembentukan Tim Teknis

Seleksi Usulan CRICL

TAHAP PERSIAPAN

SH-Fenetapan Penerima
Manfaat

{1} Desain, (2) RUK

Administrasi:{1) Rekening
UPKK, (2) SPKS

Apabila nilal hantuan di
alas 100 futa

Lsuilan =

Ay Pencairan Takap I'(T0%)
Pencairan 2 AL
- -.__'_ﬂ' ”
TS Apabila ndlal
bantuan di

Pelaksanaan Konstruksi Apabila

%
:

bawah 100 juta pakarfaan
frsik serdah
Pencairan sekaligus (100%) Pencairan Tahap [l {30%5) falif 5075

Fenyalesain Palaksanaan
Pelaksanaan Konstruksi Konstruksi

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Rehahilitasi Jaringan Irigasi



1. Tahap Persiapan
Dalam melaksanakan kegiatan Rehabilitasi Jaringan lrigasi
perlu dilakukan persiapan dengan ketentuan sebagead
berilout.

E |

Pembentukan Tim Teknis/ Koriap

Tim tekniz dibentuk oleh Kepala Dinas Kabupaten
urusan Pertanian, yang terdiri atas unsur DMnas Urasan
Pertanian yang membidangi Prasarana dan  Sarana
Pertanian {Kabid/Kasi & staf), dapat dibantu petugas
penyizluh pertarian.

Seleksi Usulan OF/ CL Kegiatar Rehabilitasi Jaringan
frigasi

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim telmis/kocrdinater
lapangan untuk menentukan skala prioritas penerima
hantuan berdasarkan penilaian terhadap proposal kegiatan
Rehabilitasi Jaringan Irigasi dari
Poktan/ Grapoktan [ P3A/ GP3A.

Penetapan Calon Penerima Kegiatan Rehabilitasi Jaringan
Frigiazi

Berdasarkan hasil validasi CP/CL kegiatan Rehabilitasi
Jaringan lIrigasi, tim teknis/kKoordinator iapangan
mengusulkan  calen  penerima  bantuan  kegiatan
Rehabilitazi Jaringan Trigasi kepada PPEK.

PPK sclanjuinya menctapkan cglen penerima bantuan
pemerintah yang memeruhi persyaratan dan disahkan
oleh KPA.

2. Tuhap Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan Kegiatan Rehabilitasi Jarngan Trigasi
sebagai berilout:
+ Survel, Investigasi dan Desain (SID)

1] Pelaksanaan SI[D dilaksanaken oleh petugas dinas  lingkup
pertanian kabupaten/kota atau dengan kerjasams pihak lain
yang berkompeten

] Laporan hasil SI0r memuat:

- Letak lokasi berdasarlkan daerah administratif dan
leoordinat garis lntang dan  bujur dengan
menggunakan Global Posttioning Suystem (GPS).

- Luas layananm oncoran {command aregl yang alan
diairi yang dibukiiken dengan ploting menggunakean
aplikasi Arcfiis dan/atau Google Earth yang disimpan
dalam format shp, kmz, lkml, dll

- Informasi saluran irigasi primer dan saluran sekunder dalam
kondisi baik dan tersedia ewmnber air, saluran irigasi terser
mengalami kerueakan dan/atau memerlukan peninglkatan

- Gambar/sketsa/peta lokasi.

- Desain konstruksi Rehabilitasi Jaringan Irgasi yang
alean dibangun.



- Rencana Anggarvan Biava {(RAB}.
- Rencana Usulan Kegiatan (EUK].

+ Penyusunan Rencano sulan Kegotan (RUK)

Penyvusunan RUK dilaksanakan dengan musyawarah

Poktan/Gapoktan /P3A/GF3A dengan bimbingan tim

teknis/ koordinator lapangan. RUK disusun berdasarkan

kebutuhan babian dea haszil SID antssa ladn  memuat
rencansa: (i) komponen jaringan Irigasi (tereier) yang akan
direhabilitazi (if] dimensi saluran, [ifi] kebutuhan bahan

material, (V] tenaga Kerja (v) sewa alat {jika dibutuhlcan), (vi)

jomilah biaya, [(Wi) sumber bBiaya {(hantuan pemerintah dan

partisipasi masvarakat) dan [vil) waktu pelaksanaan,

RUK vyang te¢lah diswsun harus disctujud oleh tim

teknis/koordinator lapangan dan diketahui oleh Keapala

Dinas Kabupaten/Kota wrusan Pertanian. Conteh format

Rencana Usulan Kegiatan (RUK] dapat dillhat pada Format

2.

Hzl-hal yang hamas diperhatikan dalam penyusunan RUK,

meliputis

1) Besamnya pembelian bahan material minimal T0% dan
msentif tenaga Lkerja maksimal 30% dari dana fisil
konstruksi kegiatan Rehahilitasi Jaringan [rigasi.

J] Biaya pembuatan HNning saluran diarahkan kepada
pemanfantan pnggaran yang tersedia seclisien roungkin,
namun  tetap memperhatikan keamanan dari aspek
teknis Lkontruksi/hangunan, dengan menyesuaikan
katersediaanbahan/ material di wilayah masing-masing.

i) Pembersihan  lokasi, pembelian alat bantu  kera,
permbuatan pragasti, perapiban l.embali serta
dokumentasi dan pelaporan dibiayal sccara swadaya oleh
Poktan/ Gapoktan f/F34a f GPRA.

4) Sewa alat dapat dilakulzan dengan meanglkonversi ksbutuhan
sewa alal dengan insentif tenaga kerja

+ Persyaratian Administrost

1) Petnbubkasn rekening atas name Unit Pengelola
Keuangan dan Kematan (UOPKK) Poktan/Gapoktan/
P3A/GP3A penerima banhian pemerintah pada bank
pemerintal.

I} Penyusunan Petjanjian Kerjazsama Bantusn Pemerintzsh
antara PPK dengan UPKK Poktan/Gepoktan/F3AfGF3A
penerima bantuean pemerintah.

j) Pengajuan pencairan  dana  bantuan pemerintah
mengluti persyaratan  yang ditetapkan | dalam
Petunjuk  Pelaksancan Pengeloloan Dana Bantuan
FPemernntok yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal
Frasarana dan Sarana Pertanian, oleh penerima
bantuan kepada FPK, jika nilai bantuan di bawah



RplCD. 000,000 maka akan dibavarkan sekaligus.
Apabila nilal bantuan RplOO0.000.003 ke atas maka
akan dibayarkan 2 tahap (Tahap | scbesar 70%, Tahap 1)
sebesar 30%). Pencairan Tahap II sebesar 20% dapat
digjukan jika pelaksansaan pekerjasn fisik 4i lapangan
sudah mencapai S04.

+ Pelafcsanaan Konstruksi

Prozes pelaltsanann konstrakszi kegiatam Rehabilitasi

Jaringan lrigasl meliplati:

] Pekerjaan perziapan, meliputi penguburan lahan dan
pembersihan lokas;

5 Pembelian bahan materiad;

1] Pemmbeliann  bahan materal harus sasus dengan
spesifikazi atau rincian material dan barang yang telah
dizepakati dan disetujui dalam RUKK,

] Mobilisaei Alat dan Tanaga Kerja;

5] Mobilizsazi a&lat harus mengakomodasi jarak dan
trasnpertasisampa dengan lokasi kegiatan.

5] Untule tenaga kenja diharvaplan deri partizipasi anggota
P3A S GP3IA/Pokian f Gapoktan., Partisipasi dari anggota
dapat diberikan insentil tenaga kerja yang nilainya

ditenitukan berdasaakan musyvawarah arntaasa
P3A/GP3A/FPoktan { Gapoktan dan harus tertulis dalam
RUK. Jadwal kebutnnhan tenaga kerja haras

disesuaiken dengan target jumlah dan walctu.

1] Konsatruksi Rehabahtasi Jatingan [ngasi;

§] Pelakzsanaan konstruksi HRehabilitazi Jaringan [rigasi
dilaksanakan secara swakelola oleh P3A/Poktan ssccara
bergotong-rovong dengan memanfaatkan partisipasi dan

Aangeotanya.

3. Tahap Akhir
Tahap alchir kagiatan Rehabilitasi Jaringan Trigasi meliputi:
v Penpusunan Laporan Pertanggung javaban
Laporan pertangeung fawaban belanja meliputi:
] Laporan jumlah dana yang diterima, dana vyang
dipunalan dansisa dana {jika ada);
1) Bukti-buleti  (kaitansi] yvang sah tentang pengeluaran
bantuan pemerintah:
3] Bukti setoran sisa dana bantuan pemerintabh yang tidalk
dipunalcan ke kas Negara [jlka ada zisa danal:
1] Dokumentasi pelaksanaan pekerjaan;
7] Dokumentasi kegiatan.
Foto lokasi kKegiatan diamhbil dard titik yvang samsa
riinimal pada saat pekerjaan 0%, S0% dan 1009,
dengan dilsngkam titikk kKoordinat dan kKeterangats
laimnya sészus dengan Format 4,



« Berita Acara Serah Pemerifisaan dan Benta Acara Seraft
Tarima Pangelolaon
Berita acara yang diperlulcan mengacu kepada petunjulk
teknis bantuan pemerintah Direktorar Jenderal Prazarana,
dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian.



BAB IV
MONITORING DAN EVALUAR]

4.1 Monitoring dan Evalnasi
Moniterityg den  avaluasi dilaltukan secara periodik dan

berjenjang dari tingkat pusat, provingi, dan kabupaten/kota
mulai darn {ahap persiapan, pelaksanaan, dan pasca
pelaltzanaan lesgiatan,

Evaluasi pelaksanasn kegiatan dilaloalkan dengan mengacu,
petunjuk atau rencana/targel dengan realisast pelaksanaan
kegiatan. Jadwaltentative Pelaksanaan Kegiatan pada Tabel. 1.
Tabel 1. Jadwal Tentatif Pelaksanasn Kegiatan

No., Uraman Kegiatan Walktu Pelaksanaan

1 Penstapan SK Pengelola Januar: 2032
Anggeran

2  BK Penetapan CPCL Januari-Febraari 2022

32 Transfer Anggaran dan Januari-April 2022
Penerbitan SP2D

4 Pelaksanaan Keglatan Januari- Agustus 2022
Fisik

4.2 Pslapocan

Laporan kegiatan Rehabdhtasi Janngsn lngasi dimulai dari

tahapan persiapan sampal dengan selesainya kegiatan, ysitu

mencakup:

+ Laporan jumlah dana yang diterima, dzana yang digunakan
danziza dana (jika adal;

+ Bukti - bukt (kuitansi) yang sah tentang pengelolaan dana;

+ Bukti satoran siza dana bantuan pemerintah yang tidak
digunakan ke kas Negara (jika ada sisa dana);

+ Dokumentazi  pelaksanaan  pekerjaan  (minimal kondisi
pekerjaan 0%, 50% dan 100%) yang dilengkapi dengan
koordinat pada open camera {LU/LS-BT/BB).

+ Berita Acara Serah Terima pelaksanaan pelerjaan yang
mengacu pada pedoman kegiatan dari Direktorat Jenderal
Prasarana dan Saran Pertanian (dilengkapi deéngan nomor
BAST)

Dinas/Satker pelaksana kegiatan Digen PSF juga harus
melaporkan perleembangan pelaksansan kegiatan melalul
aplikazi MPO [Model Pelaporan Online. Poangembangan MPO
mergpakan bagian dari dultunpan  Ditien PSP terhadap
sistern  pelaporan  online yang  dikemmbangkan  oleh
Kementerian Pertanian sekaligus sebagai instrumen penting
dalam penerapan mekanisme pelaporan pelaleaanaan icegiatan



dari dacrah ke pusat yang cepat dan alourat. MPO juge
digunakan sebagai alat kendali dan bahan evaluasi dalam
mengulour atau menilal pencapaian kinerja dari  seluruh
satkerpelalisana kegiatan Ditjen PSP.

Beberapa ketentuan dan mekanisme yang harus dilalcsangalcan
oleh satker pelaksana kegiatan PSP di dasrah dalamm penerapan
MPO adalah sebagai berikut:

.

L

Pelaporan (entry dan updating) dan pengelolazan aplikasi MPO
dilakukan cleh Penanggungjawab Pelaporan Online Ditjen
PEF di Daerah yang ditetaplkan melalwi 2K Kepala Dinas,
terdiri dari 1 Kagie yang menangani prasarana dan sarana
serta Z orang stal [Sekretariat dan Bidang Tekmis) pada
masing-masing satkerpelaksana kegiatan Ditgen PSP.

. Satker FS5F di Propinsi bertangpungjawab terhadap

pengisian dan pemutahiran data dan informasi MPOD di
Kabupaten /Kota yangmerupakan wilayah kerjanya.
Mckanisme pelaporan ornlfne pada SBatker FSP di Propinsi
dibantu oleh Petugas/LO Puszat (Bagian Ewvaluasi dan
Layanan Rekomendasi, BSetditien P2P) yang ditetapian
melalui 3K Sesditien PSP. Dalam pelaksanaannya,
PriugasLO Pusat berkeoordinas] denpgan Pokja Pelaporan
Ditjen PSP,

Pemutahiran (updaie) pada MPO dapat dilakukan setiap hari
{karian) aten setiap kali terdapat realisasli keuangan dan
figik Updare realisasi keuvangan dilakukan berkeordinasi
dengan bagian kKeuangan satker sedanglear realizasi fisik
berkoordinasi dengan bagian teknis wyang menangani
kegiatan FSP. Khusus uantull doekumentasi kegiatan harus
dilengkapi foto - fote dengan “open camerd’ untuk tahapan
kegiatan O %, S0 %, dan 100 %.

. Bemua pelaporan MPO agar dipastiken file/dokumen yang

diupload adalah flle/dokumen yang sebenarnya.

Pada saat melakukan upload data BAST unituk kegiatan
yvang sudah selezsai 100% agar dilengkapi dengan nomor
BAST.

Nomor SP20 dan nilai SP2D agar dilengkapi untuk setap
penerima manfaat.

Dokumentasi kegiatan harus dilengkapi foto- fole dengan
“open camera” untuk tahspan kegatan 0 %, 50%, dan 100
oL,



BEAB WV
PENUTUP

Kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi merupakan kegatan
pendukung utama dalam usaha pertanian melalui  fungsi
penyediaan air irigasi untuk mewujudkan kedaulatan pangan
khususnya padi.

Sehubungan dengan hal terscbut diminta seluruh instansi terkait
baik secara langsung maupun tidak langsung dapat bekerja dengan
penuh tanggung jawab yang berorientasi kepada kepentingan
masyarakat dan urusan pertanian,

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam pelaksanaan
kegiatan ini, selanjutnya kepada penerima manfaat kegiatan
Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tahun Anggaran 2022 agar tetap dapat
melakukan pemeliharaan jaringan irigasi tersier di wilayahnya
masing-masing sehingga diharaplkan kedaulatan pangan di tiap
wilayah penerima bantuan dapat segera terwuajud.

DIREKTUR JENDERAL,

L"l-pﬁ.-_la_/
ALl JAMIL J§
NIP 196508301998031001



BABYV
PENUTUP

Kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi merupakan kegiatan
pendultang wutama dalam usaha pertanian  melalui fungsi

penyediaan air irigasi untuk mewujudkan kedaulatan pangan
khususnya padi.

Sehubungan dengan hal tersebut diminta seluruh instansi terkait
baik secara langsung maupun tidak langsung dapat bekerja dengan
penuh tanggung jawab yang berorientasi kepada kepentingan
masyarakat dan urusan pertanian,

Partisipasi masyarakal sangat diperlukan dalam pelaksanaan
kegiatan ini, selanjutnya kepada penerima manfaat kegiatan
Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tahun Anggaran 2022 agar tetap dapat
melakukan pemeliharaan jaringan irigasi tersier di wilayahnya
masing-masing sechingga diharapkan kedaulatan pangan di tap
wilayah penerima bantuan dapat segera terwujud.

DIREKTUR JENDERAL,

o

ALI JAMIL
NIP 196508301998031001



Lampiran 1
CONTOH PLOTTING LUAS TERDAMPAK (OUTCOME) MINIMAL 50 HA

KONDISI I (IDEAL)

~ terdampak

- - terletak

- didalam 1., |
Fulrlanf_'*-';:':-_ .

TS

[




KONDISI 1l

terdamps
beradarc
intake ya

1. berbeda

KONDISI IV

ika intake lebih dari
1 titik biasanya
tergabung dalam

! wadah Gapoktan.

(a0 g le Earth



Lammran 2.

Rencana Usulan Kegiatan [EUK]

Deza/fEK=lurahan f arrriaamrrrraarreimacrrennaon
Kecamaltan T reresateeseareiasarmraer
Kab_fKota T
Pravins T i tdaaiiedsaieerasieiianerr
RENCANA USULAN KEGIATAN
EKBRGIATAN REHABILITASI JARINGAN [RIGAST
Biaya {rupiah)
No Kegiatan Pemerintah|Partizipasi  Phumlah
Volume asvarakat
K1 K2 i (4) [5)
A |SID
1. Homer Tenaga L& Ep. Rp. Ep.
perencana dan 310
-
B, [Pekerjoan Persiapan
1. Tenaga Kerja 'H Kp. Lip. Ep.
- T
" |Pekerfaem Safuran
1. Bahan{ Material [M3 P . Rp.
2. Tenagz Kerja OH Ep. Ep. Rp.
3 Sewa Alat (jika Jam P =8 Rp.
D. diperiukan)
¥ .
Pekerjaar Barngunar I;H EE EE gﬁ
Pelengkap
1. Bahan/ Material
2. Tenaga Kerja
Jumiah IRp. Rp. Rp.

Ketua Kelompok

Menyethajui,
Ketua Tim Teknis

MiP.

Kaordinator UPKK

Mengatahui,
Kepala Dinas

NIP.
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Contoh Plotting Luas Terdampak Rencana Jaringan Irigasi Tersier
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Lampiran 4.
Outline Laporan Pertanggung Jawsban
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VI. DORKUMENTASI
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Lampiran 6.
Contoh Pelaksanaan Rehabilitasi Jaringan Irigasi
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Ghb. 2 Rehabilitasi boks bag
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Ghb. 8 Jaringan irigasi desa dilengkapi pintu air



